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ABSTRACT

Desmanthus virgatus (L.) Willd. is native to Tropical America and reported present in Dutch East
Indies in 1855. Nonetheless, the existence of its wild population is yet to be known, which caused by
lack of record in Flora of Java vol. |. Hence the research conducted to report the existence of
Desmanthus virgatus in Java. The research also conducted as a part of Alien Flora of Java
compilation project. Field observation conducted in West Java (Bandung, Bekasi, Bogor, Sumedang)
and Central Java (Batang) by using the explorative method. Field observation results showed the
existence of Desmanthus virgatus wild population in Bekasi, Sumedang, and Batang. Therefore, the
species can be stated as a new record of alien species for Flora of Java. Desmanthus virgatus
presumably already escaped from cultivation and able to form its wild population in the nature.
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ABSTRAK

Desmanthus virgatus (L.) Willd. merupakan tumbuhan asing dari Amerika Tropis dan telah dilaporkan
tumbuh di Hindia Belanda pada tahun 1855. Meskipun demikian, keberadaan populasi meliarnya di
Pulau Jawa belum diketahui secara pasti, karena belum tercatat dalam Flora of Java jilid I. Oleh sebab
itu, penelitian ini dilakukan untuk melaporkan keberadaan Desmanthus virgatus di Jawa. Penelitian ini
juga dilakukan sebagai bagian dari penyusunan buku Alien Flora of Java. Pengamatan lapangan telah
dilakukan di Jawa Barat (Bandung, Bekasi, Bogor, Sumedang) dan Jawa Tengah (Batang)
menggunakan metode jelajah. Hasil pengamatan menunjukkan adanya populasi meliar Desmanthus
virgatus di Bekasi, Sumedang, dan Batang. Oleh karena itu, jenis ini dapat ditetapkan sebagai
tumbuhan asing rekaman baru untuk informasi Flora Jawa. Desmanthus virgatus diduga telah lolos
dari kultivasi dan mampu membentuk populasi meliarnya di alam.

Kata Kunci: Desmanthus, Fabaceae, Jawa, Jenis asing, Polong
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PENDAHULUAN

Fabaceae merupakan satu dari tiga suku
tumbuhan berbunga dengan jumlah anggota
terbesar. Suku ini memiliki anggota mencapai
18.000 jenis yang termasuk ke dalam 650
marga dengan ciri umum berupa buah bertipe
polong (Shugang et al., 2010; Simpson, 2010;
APG 1V, 2016). Pada sistem Kklasifikasi
sebelumnya, suku Fabaceae dibagi menjadi
tiga anak suku, yakni Caesalpinioideae,
Faboideae, dan Mimosoideae (Simpson,
2010). Namun, hasil analisis sekuen DNA
yang dipadukan dengan perbandingan ciri
morfologi terkini, secara lebih lanjut anggota
suku Fabaceae dibagi ke dalam enam anak
suku vyang terdiri dari Caesalpinioideae,
Cercidoideae, Detarioideae, Dialioideae,
Duparquetioideae, dan Faboideae (LPWG,
2017).

Anggota suku Fabaceae memiliki
distribusi yang cukup luas karena dapat
ditemukan hampir di seluruh belahan dunia
(Shugang et al., 2010). Informasi mengenai
jenis-jenis Fabaceae di kawasan Malesia
hingga saat ini telah dihimpun di dalam dua
bagian buku Flora Malesiana, yakni jilid 11
(Mimosoideae) dan 12 (Caesalpinioideae).
Sementara itu, informasi jenis tumbuhan
polong di Pulau Jawa telah terangkum dalam
Flora of Java jilid pertama (Backer &
Bakhuizen van den Brink, 1963).

Suku  Fabaceae  selain  bersifat
kosmopolit karena memiliki distribusi yang
luas, juga menunjukkan kemampuan adaptasi
yang baik. Beberapa jenis tumbuhan polong
eksotik telah diketahui tumbuh meliar,
ternaturalisasi, dan menjadi gulma di Pulau
Jawa. Beberapa di  antaranya  yakni
Aeschynomene americana L., Centrosema
pubescens Benth., Crotalaria pallida Aiton,
Crotalaria retusa L., Mimosa invisa Colla,
Mimosa pudica L., dan Tephrosia purpurea
(L.) Pers. (Hariri & Irsyam, 2019). Sebagian
jenis lainnya bahkan telah ditetapkan sebagai
tumbuhan asing invasif yang penting di
Indonesia, seperti Acacia decurrens Willd.,
Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit, dan
Calliandra houstoniana var. calothyrsus
(Meisn.) Barneby (Tjitrosoedirdjo et al.,
2016).
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Jumlah jenis tumbuhan asing akan terus
bertambah di Jawa, sehingga perlu dilakukan
suatu kajian khusus mengenai kelompok
tumbuhan tersebut. Salah satu temuan terkini
yaitu keberadaan Desmanthus virgatus yang
tumbuh meliar pada beberapa lokasi di pulau
Jawa. Informasi mengenai populasi meliarnya
di Jawa belum tercatat dalam Flora of Java
maupun Flora Malesiana jilid 11, namun
suatu spesimen herbarium  menunjukkan
bahwa jenis ini pernah tercatat sebagai koleksi
hidup di Kebun Raya Bogor. Temuan ini
menunjukkan bahwa studi dan kondisi
meliarnya D. virgatus perlu dilaporkan,
sekaligus melengkapi bagian dari penyusunan
buku Alien Flora of Java.

METODE

Penelitian  dilakukan pada bulan
September 2020 di Jawa Barat (Bandung,
Bogor, dan Sumedang) dan Jawa Tengah
(Batang). Sementara itu, pengamatan di Desa
Segarajaya, Bekasi, Jawa Barat, telah
dilakukan sebelumnya pada bulan September
2019.  Eksplorasi  lapangan  dilakukan
menggunakan metode jelajah (Rugayah et al.,
2004), sementara pengambilan  material
tumbuhan di lapangan mengikuti van Balgooy
(1987). Material tumbuhan yang telah
dikoleksi  kemudian diawetkan  menjadi
spesimen herbarium mengikuti Djarwaningsih
et al. (2002) di Herbarium Bandungense
(FIPIA), Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati,
Institut Teknologi Bandung.

Identifikasi spesimen mengacu pada
beberapa referensi, yakni Flora of Australia
Vol. 12 (Cowan, 1998), Flora del Valle de
Tehuacan-Cuicatlan (Grether et al., 2006),
Flora Guatemala Vol. 24 (5) (Standley &
Steyermark, 1946), Flora Malesiana Ser. 1,
Vol. 11(1) (Nielsen, 1992), Flora van
Nederlandsch Indie Vol. 1 (1) (Miquel, 1855),
Flora Vitiensis nova Vol. 3 (Smith, 1985), dan
Monograph of Desmanthus (Leguminosae-
Mimosoideae) (Luckow, 1993). Pengecekan
spesimen herbarium untuk mencocokkan
deskripsi dan keberadaan objek penelitian di
Indonesia dilakukan di Herbarium Bogoriense
(BO). Terminologi yang dilakukan dalam
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penulisan deskripsi mengacu pada Rifai dan
Puryadi (2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan Taksonomi

Desmanthus virgatus (L.) Willd., Sp.
Pl. 4, 4: 1047 (1806); Miquel, FIl. Ned. Ind. 1:
44 (1855); Nielsen, Fl. Males. Ser. 1, 11(1):
213 (1992); Cowan, Fl. Austr. 12: 20 (1998);
Acacia virgata (L.) Gaertn., Fruct. Sem. PI. 2:
317 (1791); Acuan virgatum (L.) Medik.,
Theodora 62 (1786). - Mimosa virgata L., Sp.
Pl. 1. 519 (1753). Tipe: “in India”, Herb.
Linnaeus 1228.13 (holo LINN). (Gambar 1).
Desmanthus depressus Humboldt & Bonpland
ex Willdenow, Sp. pl. 4: 1046 (1806); Mimosa
depressa (Humboldt & Bonpland ex
Willdenow) Poiret, Encycl. suppl. 1: 58
(1810). Acuan depressum (Humboldt &
Bonpland ex Willdenow) Kuntze, Revis. gen.
pl. 1. 158 (1891); Desmanthus virgatus var.
depressus (Humboldt & Bonpland ex
Willdenow) B. L. Turner, Field & Lab. 18(2):
61 (1950). Tipe: in America Meridionali
[South America], Humboldt & Bonpland 3755
(holo B).
Desmanthus tenellus DC., Prodr. 2: 445
(1825). Tipe: "in Indiae orient.,” Anon. s.n.
(holo G-DC).
Desmanthus pratorum Macfadyen, Fl. Jamaica
1: 311 (1837). Tipe: Jamaica, Oxford pastures,
St. Thomas in the East (holo ?).
Acuan texanum Britton & Rose, N. Amer. Fl.
23: 136 (1928). Tipe: U.S.A. Texas: Pierce, 16
Sep 1901, Tracy 7786 (holo NY;; iso: US).
Acuan tracyi Britton & Rose, N. Amer. Fl. 23:
135 (1928). Tipe: U.S.A. Texas: Pierce, 16
Sep 1901, Tracy 7786a (holo NY).
Perdu, menyelusur, mendongak, atau jarang
tegak, tinggi hingga 40 cm. Batang bersegi,
tidak beronak, panjang ruas 2,5-3,5 cm,
gundul, hijau kecokelatan; daun penumpu
membenang, panjang 2—4 mm, berkanjang.
Daun majemuk menyirip ganda, berseling;
kelenjar nektar ekstrafloral bulat telur atau
mencakram, besar, duduk, lebar 0,5-1 mm,
merah; tangkai daun 3-7 mm, hijau
kecokelatan; pinak daun primer 5-6 pasang,
berhadapan; tangkai pinak daun primer
panjang 1-2 mm; rakis panjang 2-4 mm;
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pinak daun sekunder 13- 24 pasang,
berhadapan, memita hingga melanset-memita,
1,5-3 x 0,51 mm, pangkal menyerong, tepi
rata, ujung bertusuk. Perbungaan bonggol,
aksilar, terdiri dari 6-8 helai bunga; gagang
perbungaan 1,7-2 cm, hijau, gundul; daun
kelopak berlekatan, memangkuk, bercuping 5,
panjang c¢. 2 mm, hijau kemerahan; daun
mahkota berlepasan, 5 helai, melanset
sungsang, panjang c¢. 4 mm, hijau pucat
dengan bagian ujung kemerahan atau
keunguan; benang sari 10 helai; tangkai sari
membenang, panjang c. 7 mm, putih; kepala
sari melonjong, panjang c¢. 0,5 mm, kuning,
tidak berkelenjar; putik 1; bakal buah
menumpang, memita. Buah polong, 1-4 per
bonggol, tegak pada gagang perbungaan,
bentuk memita, 575 x 0,3-04 cm,
melengkung, pipih, cokelat kemerahan
mengilap, bersekat 19-23. Biji segi empat
hingga bulat telur, 3-4 x 2,5-3 mm, pipih,
cokelat; pleurogram membentuk huruf U
hingga berbentuk bulan sabit, simetris.
Distribusi: Desmanthus virgatus tersebar
secara alami di Amerika Tropis (Nielsen,
1992). Area sebaran alaminya mencakup
Texas dan Florida (USA), bagian timur dan
selatan Meksiko, Amerika Tengah, Kepulauan
Karibia, dan Amerika Selatan (Luckow, 1993).
Saat ini telah ternaturalisasi di beberapa
wilayah tropika termasuk di  Sulawesi
(Indonesia) dan Kepulauan Pasifik (Kaledonia
Baru) (Pengelly & Topark-Ngarm, 1992). Di
Australia tercatat di Timber Creek sebelah
utara Darwin, Maningrida, daerah pesisir Qld
sekitar Rockhampton, Brisbane, dan Roma
(Cowan, 1998).

Habitat: Tumbuh pada area yang terlantar
seperti jalur kereta api, padang rumput, tepi
jalan, area jalanan urban, semak belukar area
pesisir dan pantai berpasir, tepian formasi
mangrove, dan batas area deposit garam
(Luckow, 1993; Cowan, 1998). Secara umum
jenis ini berasosiasi dengan tanah liat atau liat-
lempung dengan kondisi netral sampai alkalin
dengan rentang curah hujan antara 250-2500
mm dan ketinggian 0—-2000 m dpl (Pengelly &
Topark-Ngarm, 1992). Pada lokasi
pengamatan, jenis ini tumbuh di tepi jalan,
kebun, dan lahan marginal.
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Spesimen yang diamati: JAWA BARAT. PT
PJB UP Muara Tawar Power Plant, Desa
Segarajaya, Kecamatan Tarumajaya, Bekasi,
28 September 2019, Zakaria Al Anshori
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14 (FIPIA); Jogging track, Kampus ITB
Jatinangor, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten
Sumedang, 27 September 2020, ASD Irsyam &
A Mountara 15 (FIPIA). JAWA TENGAH.

PJBMTWO0919-005 (FIPIA); Bukit Panorama Desa Ujungnegoro, Kandeman, Batang,
Jatinangor, Desa Cinanjung, Kecamatan 3 September 2020, D Andari & Suroso s.n.
Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, 26 (FIPIA).

September 2020, ASD Irsyam & A Mountara

‘8
i

Gambar 1. Desmanthus virgatus (L.) Willd. (A) Ranting berbunga dan berbuah; (B) Perawakan; (C) Penampang satu
helai daun majemuk menyirip ganda yang memperlihatkan kelenjar nektar ekstrafloral (panah); (D) Kuncup
perbungaan (dp= daun penumpu, gp= gagang perbungaan, bg= satu perbungaan bonggol, fl= satu helai
bunga); € Perbungaan mekar; (F) Buah dan biji
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Gambar 2. Desmanthus virgatus yang tumbuh meliar
di lokasi pengamatan, (A) Lahan marginal
(Bukit Panorama Jatinangor, Tanjungsari);
(B) Tepi jalur pedestrian (Kampus ITB
Jatinangor); (C) Lahan marginal (Desa
Segarajaya, Bekasi); (D) Kebun (Desa
Ujungnegoro, Batang)

Desmanthus virgatus berasal dari
kawasan Amerika Tropis dan tersebar mulai
dari  Meksiko, Amerika Tengah, Karibia,
hingga Amerika Selatan (Nielsen, 1992;
Luckow, 1993; Cowan, 1998). Jenis ini
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kemudian banyak diintroduksi ke kawasan
tropis lainnya sebagai tumbuhan penutup tanah
dan pakan ternak (Nielsen, 1992; Cowan,
1998; van Wyk, 2019). Jenis tersebut mampu
membentuk populasi yang mapan dan
menghasilkan anakan yang banyak, sehingga
dapat tumbuh meliar pada lahan pertanian
(National Research Council, 1979).
Desmanthus  virgatus  telah  dilaporkan
ternaturalisasi di Afrika Selatan (van Wyk,
2019), Australia (Cowan, 1998; Hosking et al.,
2007), Louisiana (Macroberts & Macroberts,
2011), Singapura (Chong et al., 2009), Taiwan
(Wu et al, 2003), dan Pulau Sulawesi
(Pengelly & Topark-Ngarm, 1992; Rahmita
et al., 2019). Selain itu, D. virgatus juga
ditetapkan sebagai salah satu jenis tumbuhan
asing invasif di Jepang (Mito & Uesugi, 2004),
Palau (Space et al., 2009), dan Republik
Kiribati (Space & Imada, 2004).

Keberadaan D. virgatus di Hindia
Belanda pertama kali dicatat pada tahun 1855
olen Miquel dalam buku Flora van
Nederlandsch Indie. Jenis tersebut ditulis
sebagai tumbuhan yang umum dijumpai di
Hindia Belanda (Miquel, 1855). Namun,
daerah sebarannya tidak disebutkan secara
rinci, sehingga informasinya menjadi kurang
jelas. Rekaman tertua spesimen D. virgatus di
Jawa berasal dari Kebun Raya Bogor.
Spesimen tersebut dikoleksi pada tanggal 23
Juni 1897 oleh Hjalmar Moller dan saat ini
disimpan di Lund Botanical Museum (LD)
(Wittzell & Shah, 2020). Selain itu,
rekamannya di Jawa juga dapat diketahui dari
catatan koleksi hidup Kebun Raya Bogor
tahun 1855, 1866, dan 1914 (Binnendijk &
Teysmann, 1855; Binnendijk & Teysmann,
1866; Boldingh, 1914). Meskipun demikian,
D. virgatus tidak dimasukkan ke dalam daftar
jenis Mimosaceae di Jawa pada Flora of Java
jilid pertama oleh C.A. Backer (Backer &
Bakhuizen van den Brink, 1963).

Desmanthus virgatus ditanam sebagai
tanaman percobaan di Jonggol pada tahun
1989 (Gardiner & Burt, 1995). Enam tahun
kemudian, jenis tersebut ditemukan tumbuh
secara spontan di luar area plot tanamnya
(Gardiner & Burt, 1995). Jenis ini selanjutnya
diduga berhasil lolos dari kultivasi dan
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menyebar lebih luas lagi. Meskipun demikian,
informasi mengenai adanya populasi meliar D.
virgatus di Pulau Jawa masih belum diketahui
secara jelas. Keberadaan populasi meliarnya di
Jawa baru terkonfirmasi melalui penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengamatan
lapangan, keberadaan populasi meliar D.
virgatus pertama kali direkam dari Desa
Segarajaya, Kecamatan Tarumajaya, Bekasi,
pada tanggal 28 September 2019. Pada lokasi
tersebut, D. virgatus ditemukan di dalam
kawasan PT PJB UP Muara Tawar dan
tumbuh di sekitar tepian tambak. Sementara
itu, keberadaan populasi meliar D. virgatus di
Jatinangor dan Desa Cinanjung-Tanjungsari
(Kabupaten Sumedang, Jawa Barat), serta
Desa Ujungnegoro (Kabupaten Batang, Jawa
Tengah) direkam pada tahun 2020. Foto D.
virgatus meliar dari masing-masing lokasi
pengamatan ditunjukkan dalam Gambar 2.

Desmanthus virgatus tumbuh meliar di
sekitar kebun masyarakat, tepi jalan, tepian
tambak, dan lahan marginal. Penelitian
terdahulu  menunjukkan bahwa jenis ini
tumbuh di kawasan-kawasan yang terganggu,
seperti lahan terbuka, lahan peternakan, tepi
jalan, dan daerah sekitar pantai pada
ketinggian 0-1900 m dpl (Luckow, 1993;
Cowan, 1998; Macroberts & Macroberts,
2011).

Desmanthus virgatus sering
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Cowan,
1998), sehingga pemencaran bijinya diduga
dibantu oleh mamalia. Dugaan tersebut
didukung oleh penelitian Gardiner et al.
(2012) bahwa bijinya memiliki resistensi
tehadap proses pencernaan hewan. Biji yang
keluar bersama feses hewan ternak masih
mampu berkecambah dengan viabilitas hingga
60% (Gardiner et al., 2012). Selain itu, biji D.
virgatus juga dapat memencar secara autokori,
karena buah polongnya yang sudah masak dan
kering akan pecah serta melontarkan biji
(Howe & Smallwood, 1992). Pada lokasi
pengamatan di Kampus ITB Jatinangor dan
Desa Cinanjung, D. virgatus tumbuh di
sepanjang jalur pejalan kaki. Oleh sebab itu,
bijinya diduga juga dapat memencar secara
tidak sengaja karena mengontaminasi tanah
yang terpijak manusia.
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Secara morfologi, marga Desmanthus
Willd. sepintas mirip dengan Mimosa L. Akan
tetapi, kedua marga tersebut dapat dibedakan
berdasarkan ciri pada organ vegetatif dan
generatifnya. Perbandingan ciri morfologi
keduanya ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan ciri
Desmanthus dan Mimosa

morfologi marga

Ciri morfologi Desmanthus Mimosa
Duri pada Tidak ada Ada atau tidak
batang ada
Kelenjar nektar ~ Ada Tidak ada
ekstrafloral pada
daun
Daun penumpu Tidak ada Ada
berbentuk duri
Perlekatan daun  Saling Saling
mahkota bunga berlepasan berlekatan
Buah polong Membengang Membengang

secara per segmen buah
menyeluruh

Permukaan buah  Licin Berambut sikat

polong

PENUTUP

Desmanthus virgatus merupakan salah
satu jenis tumbuhan asing yang belum
terdaftar dalam Flora of Java vol.l.
Keberadaan populasi meliarnya di Jawa belum
pernah dilaporkan oleh peneliti terdahulu.
Populasi meliar D. virgatus telah ditemukan
dari Jawa Barat (Bekasi dan Sumedang) dan
Jawa Tengah (Batang).
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